IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERPAJAKAN BERWAWASAN ENTREPRENEUR MELALUI STRATEGI ASSESSMENT SEARCH PADA MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI -  FISE UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

A. Pendahuluan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang mulai disosialisasikan pada tahun 2004 diberlakukan mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi pada. Kurikulum Berbasis Kompetensi ini merupakan kurikulum yang dikembangkan pada pencapaian kompetensi lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. (Kepmen Diknas No. 232/U/2000; 045/U/2002). Peserta didik (mahasiswa) memiliki kompetensi tertentu setelah mereka terlibat aktif dalam pembelajaran, selanjutnya mereka dapat digolongkan dalam lulusan yang kompeten. 

Kompetensi lulusan adalah pengetahuan keterampilan dan perilaku yang didemontrasikan oleh peserta didik sesudah mengikuti pendidikan tertentu (Astin 1993 dalam Badrun 2003). Dengan demikian untuk memperoleh lulusan yang kompeten perlu diterapkan pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik dapat memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. Adapun kriteria lulusan yang kompeten menurut Dirjen Dikti (2004: 38) terdiri dari:

1.
Mempunyai kemampuan berlandaskan pada pengembangan kepribadian

2. Berkemampuan menguasai IPTEKS dan keterampilan (know how & know why)

3. Berkemampuan berkarya (know to do)

4.
Berkemampuan menyikapi dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri, menilai dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab (to be)

5.
Berkemampuan untuk hidup bermasyarakat dengan bekerjasama, saling harga menghargai nilai-nilai pluralisme  dan kedamaian (to live together).
Syaiful Bahri dan Aswam Zain (1997:11) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan, artinya pendidik/dosen dituntut mampu merancang dan memadukan perlengkapan pembelajaran dengan optimal sehingga dapat memudahkan proses belajar peserta didik (mahasiswa) untuk berubah menjadi lebih baik..

Konsep belajar dan pembelajaran dapat dipahami seutuhnya dalam kerangka sistem. Belajar dan pembelajaran adalah suatu subsistem yang diklasifikasikan sebagai sistem pembelajaran (instructional system) dalam sistem pendidikan nasional. Sistem pembelajaran ini dirancang dengan pemikiran bahwa pendidikan itu berfungsi memberdayakan kecakapan peserta didik; peserta didik perlu berkontribusi dalam pengambilan keputusan tentang pendidikannya. Perkembangan pendidikan dan pengajaran di masa kini lebih menekankan membelajarkan siswa bagaimana belajar/learning how to learn serta mengutamakan strategi mendorong dan memudahkan belajar siswa.  

Perkuliahan di perguruan tinggi telah lama menggunakan sistem kredit, namun masih belum dapat diterapkan secara penuh, dalam arti pembelajarannya masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam Sistem Kredit Semester. Alokasi waktu perkuliahan bagi dosen dan mahasiswa masih cenderung menerapkan tatap muka saja, sedangkan untuk tugas pembelajaran terstruktur dan tugas pembelajaran mandiri belum dapat dilaksanakan secara intensif. Lebih memprihatinkan lagi bahwa (Dirjen Dikti, 2004) proses pembelajaran sebagian besar berbentuk ceramah (lecturing).
Matakuliah Listrik Magnet merupakan  matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Teknik Elektromedik Politeknik Muhammadiyah Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi, interview, dan analisis terhadap hasil kuis/ujian pada kegiatan pembelajaran matakuliah Listrik Magnet di masa lalu, diperoleh kenyataan bahwa: 

1. 
Sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi yang diajarkan; 

2.
Mahasiswa pasif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran; 

    Fenomena ini memerlukan perhatian dan harus segera diatasi agar aktivitas dan hasil pembelajaran peserta didik dalam matakuliah Listrik Magnet dapat ditingkatkan sehingga dapat tercapai lulusan yang kompeten. Pengajar memperoleh gambaran bahwa permasalahan kesulitan dalam mempelajari materi Listrik Magnet yang dihadapi mahasiswa  adalah:

1. Pada pemahaman konsep memerlukan kekuatan logika, kental dengan perhitungan matematis;

2.
Matakuliah Listrik Magnet merupakan matakuliah yang menuntut keterampilan pada ranah psikomotor, sehingga memerlukan media dan peragaan. 
Pendekatan yang akan digunakan untuk pembelajaran Listrik Magnet dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis kompetensi. Dalam pendekatan ini dirancang untuk menerapkan berbagai metode dan media yang variatif serta sistem assessment/penilaian yang lebih reliable meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan pembelajaran ini lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam membangun konsep/pengetahuan yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Pengajar (dosen) bersikap interaktif dalam pembelajaran dan menjadi fasilitator atau mediator bagi peserta didik dalam pembelajaran. Penilaian atas proses belajar merupakan bagian integral dalam pembelajaran, dilakukan melalui observasi terhadap hasil kerja peserta didik, dan tidak harus selalu dalam bentuk tes/ujian (Dandan Supratman: 2001). Dengan demikian, pengajar harus melakukan pengamatan secara sistematis atas kinerja peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, dan perlu merancang sistem penilaian atas kinerja peserta didik tersebut. 

Dalam pembelajaran berbasis kompetensi ini perlu dipilih strategi pembelajaran yang tepat yaitu strategi pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif. Menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani (2004) ada berbagai strategi pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu; Critical Incident, Prediction Guide, Group Resume, Group Resume, Assessment Search, Synergyc Teaching, Jigsaw Learning, Snow Balling, Practice Rehearsal Pairs, Instan Assessement, dan masih banyak lagi strategi lainnya. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dipilih yang paling tepat dengan karakter dari mata kuliah Listrik Magnet yaitu bersifat hitungan dan memerlukan banyak peragaan. Oleh karena itu strategi yang diterapkan meliputi Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs.
B.   Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah sajikan, dapat disusun rumusan  masalah sebagai berikut: 

1.
Apakah penerapan strategi  Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs mampu  mendorong mahasiswa aktif dalam pembelajaran  Listrik Magnet yang sedang berjalan ?

2. Apakah penerapan strategi Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs efektif untuk pembelajaran Listrik Magnet?
C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah dapat:

1. Mengetahui aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran Listrik Magnet yang sedang berjalan dengan menerapkan strategi Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs.

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran Listrik Magnet dengan menerapkan strategi Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dengan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti

Sebagai alat evaluasi diri dalam melakukan perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran Listrik Magnet yang sedang berjalan maupun di masa yang akan datang serta ditemukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong  aktivitas mahasiswa dan efektivitas belajar mahasiswa dalam matakuliah Listrik Magnet.

2. Bagi Mahasiswa

Dapat mendorong aktivitas dalam kelas dengan menyampaikan pertanyaan atau  pun ide serta keberanian dalam menyampaikan materi perkuliahan di depan kelas. Dari kegiatan ini mahasiswa lebih terpacu untuk mempersiapkan materi secara sungguh-sungguh dengan tingkat pemahaman yang lebih baik sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi efektif.

E.
Tinjauan Pustaka
1. Matakuliah Listrik Magnet
Matakuliah Listrik Magnet merupakan matakuliah yang penuh dengan konsep-konsep abstrak yang memerlukan kemapuan logika yang kuat. Sebagai bagian dari ilmu fisika, listrik magnet secara umum diakui sebagai mata kuliah yang tergolong sulit tetapi pembelajaran matakuliah ini dapat berhasil dengan baik. Penyebab kegagalan pembelajaran listrik magnet (fisika) yang cukup dikenal diantaranya adalah: (1) sifat ilmu itu sendiri; (2) pelaksanaan pembelajaran yang kurang tepat dan (3) karakter pembelajarnya. Sedangkan penyebab sulitnya listrik magnet (fisika) diantaranya (1) merupakan ilmu yang berorientasi pada produk dan proses, artinya dalam belajar listrik magnet (fisika) tidak hanya mengetahui produknya tetapi juga perlu menguasai cara memperoleh produk tersebut (Harlen, 1992), dan (2) produk fisika cenderung bersifat abstrak dalam bentuk pengetahuan fisik dan logika matematik sehingga bakat seseorang cukup berpengaruh dalam penguasaannya (Kamii dan Dahar, 1999).

Pembelajaran mata kuliah listrik magnet dikatakan berhasil dengan baik apabila mahasiswa memiliki penguasaan dalam ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Kemampuan pada ranah kognitif meliputi: hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Walaupun penguasaan pada ranah  kognitif tersebut bersifat teori tetapi penguasaan pada ranah ini memerlukan kemampuan berfikir kompleks. Pada ranah psikomotor penguasaan listrik magnet terkait keterampilan mahasiswa dalam melakukan pengukuran  dan berbagai prosedur dalam menemukan konsep-konsep kelistrikan maupun kemagnetan. Berbagai eksperimen di laboratorium yang tidak lepas dari penggunanan alat menuntut penguasaan keterampilan psikomotor yang memadai. Sementara pada ranah afektif diharapkan individu  yang terlibat dalam proses ilmiah akan memiliki sikap ilmiah diantaranya : jujur, kritis, tekun dan sebagainya. 

2.  Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Matakuliah Listrik Magnet
Proses pembelajaran pada matakuliah Listrik Magnet dirancang sejak awal sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Menurut Dirjen Dikti (2004: 42) bahwa proses pembelajaran yang diterapkan merupakan usaha bersama antara dosen dan mahasiswa untuk berbagi dan mengolah informasi dengan tujuan agar pengetahuan yang terbentuk dan terinternalisasi dalam diri peserta didik sebagai landasan untuk menerapkan belajar secara mandiri dan berkelanjutan.

Implementasi pembelajaran berbasis kompetensi pada matakuliah Listrik Magnet ini diperlukan perangkat berupa silabus, Rencana Perkuliahan (RP), dan sistem penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi lulusan yang diharapkan. Silabus memuat tentang identitas matakuliah, deskripsi matakuliah, standar kompetensi matakuliah, strategi perkuliahan, sumber bahan, skenario perkuliahan dan evaluasi. Berdasarkan pada silabus tersebut dapat disusun Rencana Perkuliahan (RP)  yang  kegiatannya mencakup:

a. Kemampuan akhir pembelajaran.
b. Skenario pembelajaran: alternatif kegiatan yang dapat ditempuh oleh peserta   didik tahap demi tahap dalam mencapai kompetensi antara atau kompetensi penyusun, kompetensi akhir disertai dengan tugas terstruktur, monitoring dan evaluasi.
c.
Indikator keberhasilan pembelajaran/kriteria penilaian keberhasilan atau tahapan keberhasilan.
d. Cara penilaian antara lain penilaian proses dan kinerja.
e. Lingkup materi (dapat diakses dari berbagai sumber belajar).
f. Media pembelajaran.
g. Rencana waktu (Dirjen Dikti, 2004).
Disamping Rencana Perkuliahan  (RP) sebagai desain pembelajaran, perkuliahan Listrik Magnet diterapkan strategi  Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs. Menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani (2004) langkah-langkah dalam strategi  Assessment Search meliputi: 
(1)
 Membuat tiga atau empat pertanyaan untuk mengatahu kondisi kelas.Membagi mahasiswa dalam kelompok kecil sebanyak materi yang akan disampaikan.
(2) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari suatu topik kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain.
(3)
Setiap kelompok menyampaikam materi di kelas dan disarankan tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 
(4) Berikan saran antara lain tentang menggunakan alat bantu visual, menyiapkan media, menggunakan contoh relevan memberi kesempatan pada teman untuk bertanya. 
(5) Beri waktu yang cukup untuk mempersiapkan. 
(6) Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai dengan tugasnya. 
(7) Setelah kelompok melaksanakan tugas beri kesimpulan dan klarifikasi.

Selanjutnya untuk Practice Rehearsal Pairs meliputi langkah-langkah: 
(1) Pilih keterampilan yang akan dipelajari. 
(2) Bentuk kelompok yang terdiri dari penjelas dan pemerhati atau pengecek.
(3) Kelompok penjelas mendemontrasikan atau menjelaskan tugasnya dan kelompok pemerhati  mengecek atau mengamati penjelasan temannya. 
(4) Kelompok bertukar peran sebagi penjelas dan pemerhati. 
(5) Proses diteruskan. 

Dalam pembelajaran ini juga dirancang sistem penilaian yang akan digunakan. Formulir tentang sistem penilaian ini berisi tentang identitas matakuliah, deskripsi matakuliah, standar kompetensi matakuliah, skema kerja dan sistem penilaian. Pembelajaran ini juga memungkinkan  mahasiswa lebih aktif melalui berbagai teknik pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa seperti exercise/penyelesaian soal, tugas pribadi dan tugas  kelompok. Dengan demikian aktivitas mahasiswa dapat tergali dan muncul, hal ini sesuai dengan pembelajaran yang bersifat Student Center Learning (SCL) yakni pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Dengan cara ini mahasiswa akan memperoleh pengalaman untuk mengaplikasikan dalam pemecahan masalah di lapangan/dunia usaha/masyarakat berdasarkan pengalaman yang dimiliki. 

Sistem penilaian yang diterapkan sesuai dengan penilaian pada Kurikulum Berbasis Kompetensi. Menurut Dirjen Dikti (2004: 43) Sistem penilaian hasil pembelajaran dapat dilakukan antara lain dengan:

a. Mengukur semua aspek pembelajaran meliputi proses, kinerja dan produk dengan tekanan pada keemampuan mendemonstrasikan kompetensi yang diharapkan.

b. Melaksanakan penilaian selama dan sesudah proses pebelajaran berlangsung

c. Menggunakan berbagai cara penilaian dan berbagai sumber

d. Menjadikan tes hanya sebagai salah satu alat pengumpul data penilaian

e.
Menilai tugas-tugas yang diberikan yang menekankaan pada pemahaman dan penguasaan pengetahuan dan keahlian mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

f.
Menilai keterlibatan dan kontribusi mahasiswa dalam diskusi kelompok, kemampuan mahasiswa dalam mepresentasikaan hasil diskusi kelompok, isi laporan diskussi kelompok diukur dengan alat ukur kategori non-tes, seperti daftar checklist, performace appraisal. 

    Sistem penilaian yang diterapkan memungkinkan untuk dilakukan penilaian yang lebih obyektif dan reliable terhadap hal-hal yang sifatnya subjektif. Sistem penilaian yang tepat memberikan informasi yang lebih baik dalam rangka peningkatan proses pembelajaran, oleh karena itu sistem penilaian tersebut diharapkan dapat meningkatkan kompetensi lulusan pada matakuliah Listrik Magnet.

F. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) dengan siklus yang digunakan adalah sesuai dengan model Kemmis dan Mc.Taggart, dirancang dalam satu siklus yang dilakukan secara intensif dan dianalisis dengan cermat. Strategi pembelajarannya menggunakan Assessment Search dan Practice Rehearsal Pairs. Adapun siklusnya  meliputi kegiatan: 

1. Perencanaan tindakan.
2. Pelaksanaan tindakan dan observasi

3. Refleksi. 

          Pada pembelajaran dengan Assessment Search dengan langkah yang dilakukan adalah: 

     


Siklus kedua dengan Practice Rehearsal Pairs adapun 

G. Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektromedik Politeknik Muhammadiyah Yogyakarta yang mengambil matakuliah Listrik Magnet tahun akademik 2007/2008 sebanyak 25 orang.
H. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa:

1. Hasil evaluasi, baik evaluasi dengan tes maupun non tes. 

2.
Data berupa persepsi mahasiswa tentang matakuliah Listrik Magnet serta data evaluasi dari penerapan strategi pembelajaran yang sedang berjalan.

3. Data hasil observasi partisipatif selama pelaksanaan tindakan.
I.
Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian yang diperlukan diperoleh melalui: 

1. Pemberian soal tes dan tugas

2. Pembagian angket tentang persepsi dan evaluasi pelaksanaan tindakan.

3.
Observasi partisipatif yang dilakukan oleh satu orang peneliti sebagai pengajar matakuliah Listrik Magnet dan  peneliti lainnya secara bergantian sebagai pengamat dan perekam data selama pembelajaran Listrik Magnet berlangsung.

J. Instrumen Penelitian

Instrumen untuk memperoleh data berupa:

1. Soal tes digunakan untuk mengetahui kinerja mahasiswa

2.
Angket digunakan untuk mengetahui tentang persepsi mahasiswa tentang matakuliah Listrik Magnet serta pemberian masukan tentang pelaksanaan tindakan.

3.
Catatan untuk merekam data selama pembelajaran/pelaksanaan tindakan berlangsung.

K. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dikelompok dalam dua macam data yaitu data kuantitatif berupa hasil unjuk kerja mahasiswa dan data kualitatif berupa hasil catatan observasi selanjutnya dianalisis berupa analisis deskriptif
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